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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Secara umum apresiasi adalah kesadaran terhadap nilai-nilai seni dan

budaya sehingga dapat mengadakan penilaian atau penghargaan terhadapnya
(Setiawan, 2007: 17). Apre5|a'
terutama untuk pelaja -'/
mereka dal ""’ K AN es réativitaspmenghargai karya seni,
., ‘ 7 . . .

se rta

penting peranannya bagi masyarakat

K "’ 3 i ‘-: SoSiat c da
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rasional terhadap karya seni.

Tujuan pembelajaran apresiasi seni adalah memberikan kesempatan
kepada siswa dalam mengungkapkan ide gagasan dari pengalaman estetis yang
dialami setelah melihat gejala keindahan melalui karya seni. Dengan mengajak
siswa untuk memberikan tanggapan terhadap karya seni, menjadikan siswa

mampu berpikir kritis dan kreatif. Di samping itu, adanya komunikasi dengan



siswa menjadikan guru dapat memperhatikan karakteristik siswa serta
perkembangan siswa di Sekolah.

Melalui pendidikan seni diharapkan siswa dapat dibantu perkembangan
fisik dan psikisnya secara seimbang. Selain itu, diharapkan masyarakat,

khususnya generasi muda, tumbuh sikap apresiatif terhadap segala sesuatu yang

berkaitan dengan seni dan budaya_lidongsia. Persoalan Pendidikan Seni terletak

pada kurangnya sumber da¥, \m. yasan luas mengenai seni dan
pendidikan. Selain “«{F*ﬁ MUHﬂJ‘M,\ sebagai pelengkap saja.
» 7O\
, o

2 D
-.ﬁo g'tidak bisa lepas

ageri 1 Maniangpajo
a SMA Negeri 1
Maniangpajo merupakan salah satu SMA yang mempunyai lulusan yang cukup
baik dibandingkan dengan Sekolah lainnya ditingkat Kabupaten Wajo. Selain itu
dalam proses pembelajaran Seni Rupa di SMA Negeri 1 Maniangpajo kebanyakan
siswa lebih menyukai kegiatan belajar yang bersifat praktik atau berkreasi dari

pada yang bersifat apresiatif. Hal ini diperkuat adanya bukti di lapangan, bahwa



pendidikan seni rupa kita di Sekolah selalu didominasi oleh kegiatan praktik
seperti menggambar, melukis, mencetak, dan berbagai bentuk desain tiga
dimensional, akibatnya siswa sekarang lebih terpaku terhadap pelajaran praktik.
Alasan peneliti memilih siswa kelas X SMA sebagai subjek penelitian
adalah karena pada jenjang tersebut siswa kelas satu pada umumnya barada pada
encari dan menemukan identitas dirinya.
\. mbelajaran yang berbeda dari

\__.
o gy

tingkatan realis, mencoba- coba untukal

Siswa terlihat lebih te

Demikian pul
pembelajaran.

Adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat
pesat di kalangan masyarakat Kecamatan Maniangpajo khususnya siswa SMA
Negeri 1 Maniangpajo dapat mempengaruhi perkembangan media pembelajaran
yang lebih menarik. Penggabungan jenis media seperti media grafis, media audio,

dan media video membuat media pembelajaran apresiasi seni rupa lebih menarik



dan komunikatif, sehingga dapat menumbuhkan motivasi siswa dalam mengikuti
proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar yang diperoleh siswa
karena siswa dengan mudah memahami materi yang diajarkan. Serta dengan
adanya jaringan internet guru dan siswa dapat memperoleh informasi dengan

cepat serta dapat berbagi informasi dengan menggunakan media sosial.

Alasan peneliti me 305|al facebook sebagai media
hangan teknologi internet yang

pembelajaran apresiasi Seri.R

paling menonjol.s G!‘I UH-‘f‘

o 1 / ?_.ms |
\mh.y/ . -y

‘ﬂ F!;ji "qr S ]SS 5
\." e

promosi dan
terciptanya me belajaraii yang efe dan (5) facebook memiliki
mekanisme pencegahan terhadap pengambilan akun facebook secara ilegal dengan
kata lain sistem keamanan facebook cukup baik (Ariani, 2010: 3).

Berdasarkan dari ulasan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka

penulis tertarik untuk meneliti dan membahas skripsi dengan judul “Pembelajaran



Apresiasi Seni Rupa melalui Media Sosial Facebook pada Siswa Kelas X.3 SMA

Negeri 1 Maniangpajo, Kabupaten Wajo™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat

A -
e \\“ AR Seni

%‘u ;1*'.‘,3 X egeri 1
‘...-l"

a8 maka tujuan

oioses belajar siswa

elalui media sosial
Facebook pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo.

2. Memperoleh gambaran tentang bagaimana hasil belajar siswa dalam
pembelajaran apresiasi Seni Rupa melalui media sosial Facebook

pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo.



D. Manfaat Penelitian

Jika penelitian ini dapat dicapai, maka hasil penelitian diharapkan
memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Dapat mengetahui proses belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi

Seni Rupa melalui media sosial Facebook pada kelas X.3 SMA

Negeri 1 Mania
. Dapat mengetai e

7 ”";i'g'l*“\\‘

_ R
P
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka yang akan diuraikan dalam penelitian ini adalah hal-hal
yang berhubungan dengan proses dan hasil dari rumusan masalah penelitian yang

npa melalui Media Sosial Facebook pada

berjudul “Pembelajaran \
. H

menuju tujuan yang lebih baik. Ofle u, dalam proses pembelajaran seni
rupa khususnya apresiasi karya seni rupa diperlukan metode atau tahap-tahap
untuk menghasilkan hasil penghargaan atau apresiasi yang objektif. Untuk

memulai sebuah proses pembelajaran terlebih dahulu harus dipahami pengertian

dari kata proses.



Proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya terdapat kegiatan
interaksi antara guru dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar (Rustaman, dalam Zaekhirin,
2012: 9). Dalam proses pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen

yang tidak bisa dipisahkan. Pengertian proses pembelajaran antara lain menurut

kegiatan belajar mengajar

Keberhasilan dari proses pembelajaran dapat diukur dari seberapa jauh

hasil belajar yang dicapai siswa. Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku
yang dialalmi pembelajar setelah melalui proses pembelajaran. Menurut Suprijono
(dalam Zaekhirin, 2012: 11), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar

siswa akan terlihat adanya perubahan perilaku setelah melakukan aktivitas belajar



berupa nilai, pengertian, sikap, apresiasi, keterampilan dan perbuatan. Dari hasil
belajar siswa itulah dapat diketahui seberapa jauh tujuan pembelajaran telah
dicapai.

Menurut Warsono (2013: 15), apresiasi pada dasarnya bertujuan untuk

menanamkan sikap penghargaan terhadap karya seni. Kaitannya dengan

pembelajaran seni rupa di sekolah berapresiasi sangat penting bagi
siswa. Hal tersebut dap ' : rikulum Satuan Pendidikan

i&\dﬂhﬁf///

ﬂur uﬁfﬂhcm‘-%‘#}?h @

&
513

corak atau motif karya.

terhadap keunikan gagasan dan teknik karya seni rupa dapat dilihat melalui tahap
menemukan nilai fungsi dan kegunaan karya, menilai dan menghargai karya
dengan memberikan pernyataan bagus atau tidak bagus disertai alasan yang

objektif berdasarkan tahap identifikasi yang telah dilaksanakan.
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Untuk melakukan kegiatan apresiasi dapat dilakukan dengan berbagai
cara, salah satunya adalah melalui kegiatan browsing di Internet dengan membuka
media sosial dan mencari gambar karya seni rupa. Media sosial dapat digunakan
sebagai media apresiasi karena di dalamnya dapat menampilkan foto dan video

berbagai jenis hasil karya seni rupa. Hal tersebut dapat memberikan pengetahuan

,,_,g AR c . dengan

"'"-. "\‘%"
dn ‘@g air ) dengan
aan proses

(dalam  IImiye 5-18) " mengemuke 2 kegiatan belajar
mengandung kKompoien yang n juan, penampilan guru,
aktivitas siswa, materi atau bahan, kegiatan belajar mengajar, metode, alat dan
sumber, dan evaluasi.

a. Tujuan pembelajaran

Tujuan adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan suatu

kegiatan. Tidak ada suatu kegiatan yang diprogramkan tanpa tujuan, karena hal
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itu adalah suatu hal yang tidak memiliki kepastian dalam menentukan ke arah
mana Kkegiatan itu dibawa (Djamarah, dalam lImiyati 2013: 15). Dapat
disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran merupakan rumusan tingkah laku dan
kemampuan yang harus dicapai oleh siswa setelah menyelesaikan serangkaian

kegiatan belajar.

Tujuan pembelajaran seni a_menurut Warsono (2013: 29) adalah
meningkatkan sensitivi \

mengapresiasi _keir ?5 MUH ngapre5|a3| dan

\‘ PKhssq i dan ekspresi,
\wiﬁ,;/

‘&' Eﬁ_ﬂ enc -;;‘.-%.:yr G

5

presikan  dan  kemampuan

penyampaian pesan dan sekaligus—mendeiong
pembelajaran dapat tercapai.
c. Metode pembelajaran
Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif jika pembelajaran
menggunakan cara-cara yang tepat.Cara yang digunakan dalam pembelajaran

disebut metode. Menurut (Djamarah, dalam Ilmiyati 2013: 15) metode adalah
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suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
pemilihan metode dapat dikatakan sebagai salah satu kiat atau keterampilan
yang dilakukan oleh guru. Dengan pemilihan metode yang tepat maka
pembelajaran akan lebih menarik.

d. Bahan dan materi pembelajaran

Bahan pelajaran ad asi yang akan disampaikan dalam proses

- : 16). Senada dengan

pembelajaran ya

halnya yang
kegiatan belajar mengajar akan melibatkan semua komponen pengajaran, kegiatan
belajar mengajar akan menentukan sejauh mana arah tujuan yang telah ditetapkan

akan dicapai.
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f.  Sumber pembelajaran

Sumber-sumber pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan sebagai tempat di mana bahan pengajaran terdapat. Sumber belajar
sesungguhnya banyak sekali terdapat di mana-mana yaitu di Sekolah, di

halaman, di pusat Kota, di Pedesaan, dan sebagainya. Pemanfaatan sumber-
sumber pengajaran tersebut tergan pada kreativitas guru, waktu, biaya, serta
kebijakan-kebijakan laing i/ \ iyati, 2013: 16).
g. Evaluasi --;-'/-{P.S MUHAZ’\

., / pKAS 3.4 4)

oeh \\\..nll:.;/ N

J‘Q.,l‘ -mmur ""’,

S
S
- “'-».'.1_.'..#,:,,&

e
penilaian. Tekrl ’P U”‘ 'ﬁmﬁ Uit ¢

yakni pengubahan biji enjao yang diperoleh dari
pembijian berwujud simbol kuantitas yang berupa angka berubah menjadi simbol
kualitas yang berupa huruf (A, B, C, D, dan E) atau menjadi pernyataan kualitas

(Baik Sekali, Baik, Sedang, Kurang, Kurang Sekali.
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4. Pengertian apresiasi seni

Apresiasi pada umumnya merupakan kesadaran terhadap nilai-nilai seni
dan budaya sehingga dapat mengadakan penilaian atau penghargaan terhadapnya.
Di dalam mengapresiasi kurang lebih berarti: mengerti serta menyadari

sepenuhnya sehingga mampu menilai semestinya; sedang dalam hubungannya

dengan seni menjadi meng adari sepenuhnya seluk-beluk sesuatu

hasil seni serta menjadi.sehis

/,\ S MUH4

soai, estetiknya, sehingga mampu
menikmati dan gstinya (Soedarso dalam
Setiawan,
b
\\\dlllhf// -y

‘*#'F * j‘; dilakukan

kemudian dii
penghayatan melalui tahapa adhaman— tanggapan— evaluasi.
Sampai pada tahap ini pengamat mencapai kenikmatan pesona kemudian diiringi
dengan penghargaan (Fauzi, 2013: 14). Penilaian dan penghargaan merupakan

pengambilan keputusan dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang bernilai

atau berharga. Dalam proses inilah apresiator mulai menentukan keputusan
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apakah suka/tidak suka, indah/tidak indah, cocok/tidak cocok dengan suasana
hatinya (Prasasti, 2013: 22).

Oleh karena itu, persyaratan yang harus dikuasai adalah tidak hanya
melihat obyeknya saja, tetapi diperlukan pemusatan perhatian, perasaan yang

cukup tajam, daya fantasi yang cukup tinggi, peka menggapai obyek seni serta

mampu menilainya. Pengamat sete menyerap muatan nilai pada seni

maka ia akan mampu meng / iki i

apresiasi merupakefi/pros 5"..5 MUH.ﬁ' }: htuk menghargai dan
: /é-%:“p\‘hssgq ’P@ i rupa melalui

\\iihﬁyf/]f : ang berasal

%ﬁ ‘”ﬁ:’ an |

"; v

dan yang terakhir
menilai atau memberi kepUtusan-penghargaan-terha a berdasarkan tahap-
tahap yang dilalui sebelumnya.
5. Pengertian Seni Rupa

Kamaril (dalam Zaekhirin, 2012: 14) Seni adalah estetika, estetika adalah
keindahan. Menurut Bahari (dalam Prasasti, 2013: 18) menjelaskan seni

merupakan suatu keterampilan yang diperoleh dari pengalaman, belajar, atau
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pengamatan-pengamatan. Bahari menambahkan, seni juga berarti suatu
perencanaan yang mahir dan menyatakan kualitasnya dengan baik, serta
merupakam unsur-unsur yang ilustratif atau menghias dalam barang cetakan.
Sedangkan Pamadhi (dalam Zaekhirin, 2012: 15) menyatakan pula bahwa seni adalah

ekspresi jiwa manusia yang tertuang dalam berbagai bentuk karya seni. Karya seni

merupakan perwujudan terselubn bawah sadar itu.
Seni rupa adalah_s¥z : usia yang diterima dengan

T N ahwa seni rupa

visual yang

Gambar/lukisan merupakan jenis karya seni rupa dwimatra. Menggambar merupakan
proses perekaman objek ke dalam bidang dua dimensi. Sedangkan seni lukis
cenderung mengekspresikan konseptual seniman melalui media ungkap dan teknik
berdasarkan prinsip-prinsip seni rupa.

Seni grafis adalah salah satu bagian seni rupa dwimatra yang berusaha

menghasilkan karya seni rupa yang bersifat dapat diperbanyak. Seni patung adalah
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bagian seni rupa yang merupakan pernyataan pengalaman artistik manusia melalui
bentuk-bentuk trimatra. Keramik sering diidentikkan dengan seni terapan, karena
pada umumnya karya-karya keramik tampil dengan bentuk guci dan perlengkapan
rumah tangga.

Seni rupa terapan dapat dibedakan menjadi dua bagian, yakni seni kriya dan

menyenangi hasil karya seni.

Apresiasi termasuk dalam materi pendidikan seni diantara dua materi
seni lainnya. Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh (Soebandi dalam
Zaekhirin, 2013: 16) bahwa ada 3 (tiga) cakupan substansi materi yang dipelajari
dari pendidikan seni, yaitu konsepsi, kreasi, dan apresiasi. Pembelajaran konsepsi

dilakukan untuk membekali siswa mengetahui materi ilmu seni, kegiatan berolah
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seni dilakukan untuk memberikan pengalaman dan kemahiran mencipta seni, dan
berapresiasi seni dilakukan untuk memberi pengalaman dalam proses menghargai
karya seni.

Pendidikan seni rupa dapat mencakup kognisi, apresiasi dan berkreasi.
Kegiatan kognisi dan apresiasi memberi bekal kepada siswa untuk mengenal dan
memahami pengetahuan kesenirupmengenal unsur-unsur dasar seni,
prinsip-prinsip seni, fum / gan seni dengan kehidupan
masyarakat. Mepu \‘.f "hq MUH \i 21) membagi apresiasi
menjadi 0 /Q/;.ég"‘\PKASngq .@;’F'a\' dan apresiasi

7 S ? 9

tumbuh dari pengulanga galaman yang dapat diperdalam
melalui setudi secara formal. Sedangkan apresiasi sebagai suatu aksi (actions)
dapat dilatih melalui kegiatan apresiasi. Kegiatan ini meliputi bagaimana seorang

apresiator melakukan pengamatan dengan memusatkan perhatian, mengenal

perbedaan meningkatkan pemahaman kontekstual dan penilaian. Apresiator harus
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terlibat aktif dalam kegiatan apresiasi seni dalam kehidupan sehari-hari (Osbom
dalam Prasasti, 2013: 21).

Pembelajaran apresiasi seni rupa dapat dilakukan dengan memberikan
stimulus berupa karya melalui penyajian karya nyata di dalam kelas, pemutaran
slide atau film melalui media elektronik, mengamati pajangan karya atau
mengunjungi acara pameran, atau prowsing melalui media internet dengan situs

sosial media.

.kﬁ.., MUH.QF
“\guh‘ﬂls -S..q

N\..ﬂih,;/

7 X
5.

,t.
"'T“ -“\’u -El ,L,w"_p .1
a G [Ka Clci#o & PEISE:

internet sebagal media pe ajaran-Derbasis-facebook. Dengan metode tersebut
Siswa dapat mengamati foto dan video mengenai wujud karya, proses
penggarapan karya, serta profil data diri seniman dalam proses apresiasinya.
7. Pengertian media pembelajaran

Media berperan penting dalam proses pembelajaran. Media adalah sarana

menyalurkan informasi atau pengetahuan bagi siswa. Siswa seringkali dapat lebih
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memahami penjelasan guru dengan adanya penggunaan media pembelajaran.
Pengetahuan dasar masing-masing siswa itu berbeda-beda. Penggunaan media
dapat dijadikan sebagai wahana guru dalam menjelaskan materi, sehingga
pengetahuan yang masih bersifat abstrak bagi siswa seperti simbol-simbol atau

objek materi pelajaran tertentu dapat diperjelas dengan menggunakan media
pembelajaran (Prasasti, 2013
Media pembelaj

: an penelitian ini adalah media
i /..pﬁb MUH-..E’\& nakan perpaduan yang

berbasis teknoloe J

kompleks r/‘;: 'HPKAS Sjoﬂ
7S 2 !\\\dhlhf//
i:‘% SR .“.}

Ll

merupakan jaringan global
komputer dunia yang besar dan sangat luas sekali di mana setiap komputer saling
terhubung satu sama lainnya dari negara ke negara lainnya di seluruh dunia dan
berisi berbagai macam informasi, mulai dari teks, gambar, audio, video, dan

lainnya. Internet itu sendiri berasal dari kata interconnection networking, yang
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berarti hubungan dari banyak jaringan komputer dengan berbagai tipe jenis,
dengan menggunakan tipe komunikasi seperti telepon, satelit, dan lainnya.
8. Pengertian media sosial facebook

Facebook menurut Ariani (2010: 14), adalah website jaringan sosial

media dimana para pengguna dapat bergabung dalam komunitas seperti kota,

kerja, sekolah, dan daerah untuk vglakukan koneksi dan berinteraksi dengan

orang lain. Orang ' eman mereka, mengirim
P MUK~

pesan, dan memperbahai

ang lainwdapat melihat tentang
N KASS 2 N
:-h-\.-. woilanshal 2 an (den i eh :
. 1) ‘44’ Fo;* |

Sahass Inoonesia  Engie (15}

Faonbook © 2010 Bahass Indetwils ™ o Sergerbang Caver Katerbian « Corl Tarman Pevinl Seler Puset Santuan Blog Waaget

Gambar 2.1 : Tampilan halaman depan facebook
(Sumber: https://web.facebook.com : November 2016)

-

Facebook atau biasa disingkat FB dirilis pada tanggal 4 februari 2004.
Facebook didirikan oleh Mark Zuckerberg seorang mahasiswa Harvard kelahiran
14 Mei 1984 dan alumni siswa Ardsley High School. Keanggotaan situs web ini

awalnya terbatas untuk mahasiswa Harvard saja, kemudian diperluas ke


https://web.facebook.com/
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Perguruan Tinggi lainnya seperti di Boston, Ivi League, dan Universitas
Standford.

Selanjutnya, dikembangkan pula jaringan untuk Sekolah-Sekolah Tingkat
Atas dan beberapa perusahaan besar. Sejak 11 September 2006, orang dengan

alamat surat elektronik apapun dapat mendaftar di facebook. Hingga juli 2007,

facebook memiliki jumlah penggupé. ftar paling besar di antara situs-situs

yang berfokus pada Sek /

dimilikinya dari.s %( 56 DaliinSepibin: @“.\

é}w @F&,K- 5 rs,q’i) fﬂﬂ 2hyak dikunjungi,
y e

g\ N L N
an N d‘lﬁ, o e 4 jguli situs
B e

L
LW

LY "ﬂ\.,“ T o0 . erey .
membantu mete Lrﬂ_ lr i : Pht"“ dan tidak memiliki
teman.
b. Pernyataan Diri
Profil facebook memberikan anak “halaman rumah” di web, di mana

mereka dapat mengekspresikan diri dan berbicara tentang minat dan kepentingan

mereka. Mereka bisa bergabung dengan komunitas-komunitas tertentu, dan
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mencari tahu banyak tentang bidang-bidang yang membuat mereka tertarik seperti
seni, lingkungan, musik, dan lain-lain.
c. Kompetensi Digital

Mengelolah halaman facebook mengajarkan anak bagaimana menulis

komentar dan mengunggah foto, atau bagaimana menavigasi web. Anak dapat

menguasai keterampilan media sosial yang nantinya akan semakin penting ketika

usia mereka bertambah.

3. Menjadi media ajang belajar menulis untuk menuangkan ide.

4. Mengatasi keterbatasan waktu, tempat, dan materi dalam proses
pembelajaran di dalam kelas.

5. Pengembangan proses pembelajaran lebih bervariatif.
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Secara khusus, manfaat layanan aplikasi facebook bisa dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran dengan layanan aplikasi grup pada facebook.
Layanan grup ini memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki situs web
jejaring sosial sejenis diantaranya kemampuan membangun jaringan suatu

kelompok tertentu lebih cepat dan informatif. Pada fitur ini juga tersedia forum

diskusi yang membuat prose adl lebih interaktif dalam bentuk

komentar antara pe ara sesama siswa dalam
membahas mategi Al P E‘ M“H A

-IHPI

/@:-1-' M‘«ﬁSS
\\\‘ hl f//

% Jﬁ‘ﬁk’
‘.*-1‘3. o

4. Di layar akan ada tampilan seperti berikut:
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n Bt grup bersaT bags Anda dan babaras tean Ana, sspert)
&% remen-tenan manonton fim malm, tm olhaga, sasdan ata Wb

1 o e |

I =

ARDROLE: | Saga yang g A tarbitian kg 12

privast O W Terbuka
Sapa pur dagat meEt Qrup, INPQOtENYA, dan knman
anggera,

facebook.
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Berikut ini merupakan contoh tampilan grup yang akan dibuat oleh

peneliti:

e S e Ty WAV, e e v gt @ «

&

9

&
.

. MQrotps N

9. ‘ gai media

énggunaan media
sosial fac dalah sebagai
berikut:

2. Siswa secara bersama-sama membuka halaman facebooknya masing-
masing;

3. Setiap siswa diharuskan bergabung dalam grup baru yang telah
dibuat oleh guru di dalam akun pribadinya.

4. Siswa mengunduh materi yang sebelumnya sudah diposting oleh

guru;


https://web.facebook.com/groups
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5. Setelah mengunduh materi, siswa mempelajari dengan tertib di
komputer/laptop masing-masing atau melalui android;
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya melalui wall atau
dinding dalam grup facebook;

Guru bertanya seputar materi yang telah diunggah berkaitan dengan apresiasi

seni rupa:
Siswa menjawab perts ‘/\‘my imbullah forum diskusi;
Pada tahap 3 /‘pq MUH..,‘ \
/;:6 &‘mmss,q W,

% %,
&= 7\\\‘4! M/ %

\"H’t
5} ”"""J’Q’

kepada siswa setelah
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B. Kerangka Pikir

Dengan digunakannya media sosial facebook sebagai media pembelajaran
Apresiasi Seni Rupa diharapkan mampu memberi gambaran tentang proses dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada kelas X.3 SMA Negeri 1
Maniangpajo sebagai data hasil penelitian ini. Adapun skema kerangka pikir

dalam penelitian sebagai berikut:

7«5 MUt ),
QP WKASS . g

- L. ook
L\L\L_'-_ !'_E!I! :j_"! .
n ﬁ\\‘i‘iﬁ{:’@ -
A %
iz _':-""-"?

Hasil Penelitian

Gambar 2.4 : Skema Kerangka Pikir



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian

Berdasarkan sifat dan permasalahan yang akan diteliti, maka jenis

penelitian yang dianggap sesuai_gé - ini adalah penelitian kualitatif

/ @M. penelitian bertuajuan untu
e S MUH d'\ - ‘

N
\S
Q"? PKAS 4 li) 'qo nengemukakan

\\\d‘l'hf//

E:T wz-v .1-'-, ¥ wff ~ "f-

yang bersifat deskripti

ek penelitian (Fauzi,

m \% Y= w‘:""‘““é W‘iﬂ& ;
/;f'# l u“k‘w

""', 3
disimpulkan u.f“lu o Ang bertujuan untuk
menyajikan suatu-peristiwe akta,. peria an segala hal yang
berkaitan dengan manusia dengan aktifitasnya. Dengan demikian, dalam
penelitian kualitatif ini akan menghasilkan data deskriptif berupa proses serta
hasil apresiasi siswa terhadap karya seni rupa dengan menggunakan media sosial

berbasis facebook.

29
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2. Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Maniangpajo, yang
beralamatkan di Desa Mattirowalie, Kecamatan Maniangpajo, Kabupaten Wajo,
Provinsi Sulawesi Selatan. Alasan dipilihnya lokasi berdasarkan pertimbangan

observasi awal yang menunjukkan bahwa SMA Negeri 1 Maniangpajo merupakan

salah satu Sekolah tingkat g termasuk mempunyai kualitas
output yang baik dibangifig ya di tingkat kecamatan

Gambar 3.1 : Lokasi Penelitian
Sumber : (Desain Map Ridwan : November 2016)
Keterangan: C = Kelas Ls = Lab. IPA Lc = Lab. Komputer T = Panggung
O =Kantor M =Masjid Lb=Perpustakaan L = Lapangan
P =Parkiran K =Kanting S =Pos Satpam
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3. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun
lembaga (organisasi). Adapun subjek dalam penelitian ini adalah proses
pembelajaran apresiasi seni rupa di SMA Negeri 1 Maniangpajo. Komponen-

komponen pembelajaran apresiasi pendidikan seni rupa meliputi: tujuan, materi,

metode, dan evaluasi dalam kegia mengajar (Setiawan, 2007: 29).

Adapun siswa yang akan.ii abelajaran apresiasi seni rupa
adalah siswa kelas*, \ -.. MUH ;;Jf\. jumlah 24 siswa
dengan ri /.":'J P\KA isf,:‘di)@

> &"m

”HMW\ &/

alul media sosial facebook pada

kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo, Kabupaten Wajo.



32

C. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel penelitian

Variabel adalah permasalahan yang diamati dalam suatu penelitian.
Berdasarkan fokus penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya di mana

penelitian ini bersifat deskriptif, yakni berusaha menjelaskan dan mendeskripsikan

fakta-fakta tentang proses dan hasil:pembelajaran apresiasi seni rupa melalui

media sosial facebook. Dalag nakan dua jenis variabel

yaitu variabel .,_,/ &;E‘ MUHﬂ 4’} bahwa “Variabel
L\KAS'\- ‘14, q‘ mempengaruhi

_ - 7 \\\dl"l.f

b. Variabel terikat
Hasil belajar siswa dalam pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media

sosial facebook pada kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo.

2. Desain penelitian

Desain penelitian pada hakikatnya merupakan strategi pengaturan

penelitian dan dibuat sebagai kerangka acuan dalam melaksanakan penelitian.
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Dalam proses penelitian ini, peneliti berupaya menyusun kerangka acuan yang
meliputi perencanaan penelitian, pengumpulan data (observasi, tes praktik,
dokumentasi, dan wawancara), penyajian data, pengolahan dan analisis data,
deskripsi data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan kerangka acuan yang telah dibuat, maka disusunlah desain

penelitian sebagai berikut: /\
P w5 MUtap)
'&ﬁ u’ Ao .

i

& N\l ‘“"W ""o-
_r \\.\ 1“'1

1',/‘ E’“’ﬁ\

AN 4 W oNL
~ Pengolahan d . s ¢{‘}‘ /J
TPUST,HH A 0P

|‘” .n‘--l-!'”“-i!-ﬁ

Gambar 3.2 : Skema Desain Penelitian
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D. Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugadji (dalam Marlina, 2013: 53). “Definisi operasional
variabel adalah definisi yang diberikan kepada suatu variabel dan atau konstrak,
dengan cara memberikan arti atau melakukan spesifikasi kegiatan maupun
memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk mengukur konstrak atau

variabel”.

egeri 1 Maniangpajo.

Hasil yang dimaksud berupa penilaian tolak ukur kemampuan
mengidentifikasi keunikan dan gagasan seni rupa dengan melalui
tahap mengidentifikasi subjek, media, teknik berkarya, dan

menampilkan sikap apresiatif terhadap karya seni rupa dengan
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memberikan pernyataan bagus atau tidak bagus disertai alasan yang

objektif berdasarkan tahap identifikasi yang telah dilaksanakan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti

untuk memperoleh data. Data

I|t|an yang digunakan untuk
mendeskripsikan proses -..- alam mengapre3|a5| karya seni

A/j;ﬁ\ﬁ' MUH ik pengumpulan data
‘g ?, KAS!S;

L_ \}d‘hﬂ/

rupa melalui m

-1 4) pembelajaran,

pelajar mengajar yaitu untuk
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai aktivitas belajar siswa dalam
proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook.
2. Tes praktik pembelajaran

Tes praktik dilakukan dengan cara siswa menjalani proses pembelajaran

di dalam kelas dengan materi mengapresiasi karya seni rupa Nusantara sesuai
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dengan silabus yang ditetapkan di sekolah. Dalam hal ini, RPP yang biasa
digunakan oleh guru seni budaya di sekolah, dirancang ulang oleh peneliti dengan
mengganti media pembelajaran menjadi media sosial facebook.

Adapun langkah-langkah kegiatan pembelajaran apresiasi seni rupa

melalui media sosial facebook ialah:

1. Siswa diwajibkan bepgabr

A
Sl N

‘.fa. dan,_ sumber

nembalas komentar pertanyaan
yang merujuk pada dokumen profil karya tugas kelompoknya
6. Siswa merangkum hasil diskusi kelompoknya dalam bentuk

dokumen dalam grup fecebook.
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3. Angket
Penggunaan angket bertujuan untuk efesiensi waktu dalam melakukan
penelitian. Peneliti menggunakan angket yang berisi pertanyaan untuk menggali

informasi tentang kemampuan apresiasi siswa berdasarkan aspek-aspek yang telah

dipelajari selama proses pembelajaréli. mengapresiasi karya seni rupa Nusantara.
joric Luasil kemampuan apresiasi siswa

foto aktivitas siswa dalan "belajaran-mengapresiasi karya seni rupa Nusantara
melalui media sosial facebook di kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo.
Dokumentasi berfungsi sebagai sarana untuk menjelaskan proses pembelajaran

sehingga penelitian tersebut dapat dipertanggungjawabkan keaslianya.
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F. Teknik Analisa Data
Analisi data yang dianggap tepat dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif yaitu dengan menggunakan fakta (menguraikan data) yang ada di

lapangan, untuk memberikan gambaran tentang permasalahan yang dibahas dalam

al'!

\\
""' %"}"‘\

Gambar 3.3 : Skema Teknik analisis data
Sumber : (Miles and Huberman dalam Zaenal, 2016: 27)
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G. Instrumen Penilaian

Tabel 3.1: Indikator kemampuan apresiasi :

Mengidentifikasi
subjek karya




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini penulis akan menguraikan hasil penelitian yang didapatkan
dari berbagai sumber data berupa observasi, tes praktik, angket, dan dokumentasi.
1. Proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook

Maniangpajo telah 1 "'(P“"'F ;ﬂ, U.I.I'f 4’ % belajaran apresiasi seni
in .U\u"lilh'f//
A u;f 'z

*m..—.;,% _‘5_:{ . nis laptop

aplikasi

Berdasarkan hasi kelas X.3 SMA Negeri 1

Jun alat

entang' apresiasi seni rupa

Nusantara yang dijelaskan oleh penulis dengan metode cerama. Kemudian penulis

memberi kesempatan terhadap siswa untuk menanggapi materi yang dijelaskan
oleh penulis dengan pertanyaan.

Tahap ke empat, penulis menjelaskan cara penggunaan media sosial

facebook sebagai media pembelajaran apresiasi seni rupa. Di mana penulis

mengarahkan siswa untuk membuka akun facebook masing-masing dan

40
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bergabung dalam grup “Apresiasi Seni Rupa Nusantara” yang telah disediakan
oleh penulis. Selanjutnya penulis menjelaskan jenis-jenis menu aplikasi yang akan
digunakan di dalam grup sebagai media pembelajaran.

Tahap ke lima, pemberian tugas untuk setiap kelompok. Dimana setiap

kelompok ditugaskan merangkum salah satu profil karya seni rupa Nusantara.

Kemudian hasil rangkuman d|k|r| ' up dengan bentuk file dokumen

disertai album foto karyza ef mSeni Rupa Nusantara”.
e /(P'S e UHn‘-’I\ elompok melalui media
w““s 84

. \\d hﬁry
i: "a«:ﬁ ;

a Nusantara pada siswa kelas X.3
SMA Negeri 1 Maniangpajo dapat diukur dan diklasifikasikan dalam beberapa
aspek penilaian kemampuan, yaitu terdiri atas empat penilaian aspek kemampuan
di antaranya kemampuan mengidentifikasi sujek karya, kemampuan
mengidentifikasi media karya, kemampuan menemukan pesan yang terkandung

dalam karya, dan kemampuan memberi penilaian terhadap karya.
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Rata-rata skor yang diperoleh siswa pada aspek kemampuan
mengidentifikasi subjek karya seni rupa Nusantara adalah sebesar 94 dan berada
pada ketegori “Sangat Baik”. Kemudiaan perolehan skor rata-rata yang diperoleh
siswa pada aspek kemampuan mengidentifikasi media karya seni rupa Nusantara

melalui media sosial facebook sebesar 89 dan berada pada kategori sangat baik.

eh siswa dalam menemukan pesan yang

terkandung dalam Kkarya«# \N berada pada kategori “Sangat

Baik”. Terakhir é ;\‘5 M J Hv‘ “ﬁf\ ada aspek kemampuan
,/43 Pmssﬂ

:? s ‘\\d‘hhf/

V.-
::F lﬂvqr! mam
TS

Selanjutnya, skor rata-rata yang dipéic

memberi

’

B. Pembahasan

Pada bagian ini peneliti menguraikan hasil penelitian yang telah
dilakukan di lapangan dengan mengaitkan teori-teori yang telah dikemukakan
terlebih dahulu berdasarkan kenyataan yang dihadapi atau ditemukan peneliti.

Adapun hal pokok yang akan dibahas yaitu proses pembelajran apresiasi seni
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rupa melalui media sosial facebook dan hasil apresiasi siswa terhadap karya seni

rupa Nusantara melalui media sosial facebook, adalah sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook
pada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1 Maniangpajo

Proses pembelajaran merupakan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh

siswa selama aktivitas pembeung untuk mencapai tujuan belajar
atau keberhasilan belajar. A% e, isini penekanannya adalah

mengamati g 3 enggarapan karya,
menghayati bentu a-corak yang dihasilkan, danyang-terakhir menilai dan
menyatakan suatu penghargaan terhadap karya.

Ada pun beberapa kegiatan atau tahapan penting yang akan dilaksanakan
dalam proses pembelajaran apresiasi seni rupa melalui media sosial facebook

dalam penelitian ini, antara lain:
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a. Persiapan media pembelajaran

Media berperan penting dalam proses pembelajaran karena media adalah
sarana untuk menyalurkan informasi atau pengetahuan bagi siswa. Berdasarkan
konsep pembelajaran yang telah ditentukan dalam penelian ini, maka penulis dan

siswa harus menyiapkan media pembelajaran masing-masing berupa alat

elektronik yang bisa diguna engakses internet.
aiehe \ engakses internet dalam

: onik komputer/laptop
Sumber: (Foto Ridwan: Maret 2017)

Gambar 4. viedia ele

Laptop merupakan salah satu alat elektronik yang biasa digunnakan
untuk mengakses internet termasuk situs-situs media sosial seperti facebook.
Dengan laptop ini, penulis dan siswa dapat dengan mudah mengakses materi
pembelajaran berupa teks tulisan, gambar, suara, dan video yang berkaitan dengan

karya seni rupa yang akan diapresiasi. Selain itu, laptop juga dapat mempermudah
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penulis dan siswa dalam mengetik atau mengerjakan tugas pembelajaran dan
mengakses materi pembelajaran melalui situs media sosial facebook yang akan

digunakan sebagai media pembelajaran apresiasi seni rupa.

paket kuota data internet yang digunakan pada ponsel android/smartphone yang

bisa tersambung langsung ke laptop melalui perangkat hotspot wi-fi pada
android.
b. Pengaturan setting kelas

Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif jika pembelajaran

menggunakan cara-cara yang tepat. Cara yang digunakan dalam pembelajaran
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disebut metode. Adapun metode yang digunakan penulis, berupa model
pembelajaran koperatif dimana siswa bekerja sama dalam suatu kelompok kecil
yang dibentuk dari siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda-beda
untuk saling membantu menuntaskan materi pembelajaran. Selain itu, dengan

model pembelajaran koperatif diharapkan dapat mengatasi masalah kelengkapan

Nur Asia Android
Nurainun Android Kelompok 2
Senal Abidin Android

Syamsuriani Laptop dan Android

A. Baso Lome L Android
17 | Alang L Android Kelompok 4
18 | Anita Ramadhani P Laptop dan Android
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No Nama Siswa L/P Media Kelompok

19 | Lilis Dayanti P Android
20 | Siti Halijah P Android

c. Penyajian materi apresiasi

E F ol .‘pui
1.6la N L W _i. ;{
SN E%‘*:%‘!aw 3
* e & ~

rupa atau seniman, tahun pembuatan, dan lain sebagainya. Untuk
mengungkap identitas karya dalam konteks apresiasi karya seni rupa
Nusantara pada penelitian ini, siswa dituntun mengidentifikasi jenis
karya, wilayah atau tempat pengembangan karya seni rupa tersebut,

serta nama suku yang mengembangkan pembuatan karya.
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Tahap mencermati karya. Setelah tahap mengamati karya yang akan
diapresiasi, tahap apresiasi selanjutnya adalah proses mencermati karya.
Proses mencermati karya bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembuatan
karya dengan cara mengulas tentang alat dan bahan serta teknik yang
digunakan dalam proses pembuatan karya hingga tahap finising karya.

Tahap apresiasi karya seni rupa‘yang ketiga adalah menghayati karya. Pada

k < WsSe 3 i
- Jhususnya ‘dalal arya seni rupa
Qi

mengapresiasi yang paling-su arena~mempertimbangkan banyak hal.
Memberikan penilaian dan penghargaan terhadap karya seni rupa merupakan
wewenang dari siswa selaku apresiator yang sifatnya subjektif. Siswa berhak
menilai atau memberikan penghargaan terhadap karya seni rupa atas dasar
apa yang didapat dari tahapan apresiasi sebelumnya. Hal-hal yang

terakumulasi dari proses mengamati, mencermati, dan menghayati karya seni
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rupa dapat dijadikan sebagai referensi atau pedoman untuk menilai atau
memberikan penghargaan terhadap karya seni rupa yang diapresiasi.
Selain materi tentang metode apresiasi, penulis juga menyajikan materi

tentang seni rupa Nusantara. Adapun rincian materi seni rupa Nusantara yang di

a yang tumbuh dan berkembang di
estasyang beragam berdasarkan suku

sajikan oleh penulis sebagai berikut:

r el
a

1. Seni rupa Nusantara ad

a ye's '!‘{‘Lh cl i?'l-‘-!v‘ U -{'-‘5 1 H o IJ i -k
j rat e B L ‘li ngsi esteti

- Y,
“h'p v ﬁ’"fl““h&} et in akan benda
] ,

beberapa teknik pembuatan karya yang dimaksud diantaranya, teknik

mengayam, merajut, menenung, memahat, membutsir, dan lain-lainnya.
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Setelah penulis selesai menyajikan materi pembelajaran, siswa diberi
kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan terkait materi
pembelajaran yang dijelaskan oleh penulis.

d. Penggunaan media pembelajaran

Pada tahap ini, penulis menjelaskan petunjuk-petunjuk penggunaan
media pembelajaran yang akan digunékan dalam pembelajaran apresiasi seni rupa.
Adapun aplikasi media sosia r/ \- akan dalam proses pembelajaran
( p‘ﬁ MUIF:!AM\ akan digunakan sebagai

!? \A\
S p\%ﬁa.tﬁ&q o

*z-_-.éﬁml& ¢ -'zvi & SISWE
5 : = E\.\\ 1.'!“'!"'//4: #.. ?:; an tugas

- :
ke _,::"*;?'o : of Jam pel

L

grup “Apresiasi Seni Rupa Nusantara”. Berikut ini adalah gambar

grup yang dibuat oleh penulis/guru :
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ADRE AR B AT SLRANTARA

APREDIASD BENI
FRUPA NUSANTAIRA
g Tartutup

ooooooooo

L R B R ve—,
-

]

MUH,q

= book L

&*Pmabﬂﬁi @‘{)\ S Avril 2017)

g \\Mmhrr/}e ':" N
Vﬁﬂ& ‘

dleh guru

Gambar 4.4 : menu daftar anggota grup
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017)
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3. Setelah itu, guru menjelaskan dan menunjukkan kepada siswa menu aplikasi
grup yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Menu aplikasi grup
yang akan digunakan diantaranya menu album dan menu dokumen. Menu
album grup difungsikan sebagai media untuk mengakses file berupa foto atau

gambar. Dengan album ini, karya seni rupa Nusantara dapat dengan mudah

_ MOTAKAAN Y
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/281620213970449 : April 2017)

Selain menu album grup, ada juga menu dokumen yang nantinya akan
digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran sebagai media untuk
mengakses file berupa teks atau tulisan berupa ulasan karya ataupun rangkuman
tugas siswa. Untuk lebih jelasnya, perhatikan foto menu dokumen dan daftar

dokumen siswa pada grup berikut ini.
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AFRESIA) BEW
FUPA HUSANTARA
oy e

e

Y———

B

dengan motif dan bentuk karya dan nilai terapan atau fungsi serta

nilai-nilai yang berkaitan dengan aspek lainnya.
Kemudian, tugas rangkuman tersebut dikirim oleh setiap kelompok ke
dalam grup facebook melalui menu dokumen grup “Apresiasi Seni Rupa

Nusantara”. Selain tugas rangkuman, setiap kelompok juga ditugaskan untuk
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mencari foto-foto karya disertai foto alat dan bahan yang digunakan dalam
mengarap karya dan foto proses dan teknik pembuatan karya.

Agar setiap kelompok tidak membahas karya yang sama, maka penulis
membagi tugas setiap kelompok dengan cara membagi wilayah atau tempat untuk

mencari profil karya di setiap kepulauan di wilayah Nusantara. Masing-masing

kelompok membahas 1 profil karyas<giirupa khas wilayah Nusantara yang telah

dipilihkan oleh guru.

jaskan guru terhadap

O ol "“'4’ S

- 2 memb 7.
S k‘a\.\};"ih!tfffﬁ T
b sttt ‘-.'sj,d!" W a :

1-1 %f 2 hi%-“f @ ckitar Papua, dan

sebelum pertemuan selar yang dikirim setiap kelompok
berupa file dokumen disertai album foto karya ke dalam grup “Apresiasi Seni
Rupa Nusantara”.

Adapun hasil tugas kelompok siswa yang telah dikerjakan pada saat

penelitian, perhatikan foto layar media sosial facebook berikut ini:



(Sumber: p_tf b, fa 320213970449 : April 2017)

7 & -i{ 4&“’"""’4 V4 ,\

1

J\"F@ﬂr_ L#iw i s ¥

Gambar 4.8 : Hasil tugas kelompok 2
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017)

Hasil tugas rangkuman kelompok 2 membahas profil karya Seni

Anyaman Topi Seraunng khas Suku Dayak, Provinsi Kalimantan Timur.
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Gambar 4.10 : Hasil tugas kelompok 4
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017)

Hasil tugas rangkuman kelompok 4 membahas profil karya Seni

Kerajinan Tas Noken dari Suku Ras Melanesia, Papua.
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(diluar dari kelompoknya sendiri) melalui kolom komentar berupa pertanyaan
ataupun pernyataan.
Perhatikan foto layar kolom komentar proses diskusi kelompok melalui

media sosial facebook, berikut ini.
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Gambar 4.13 : Diskusi kelompok 2
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017)
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Gambar 4.15 : Diskusi kelompok 4
(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017)
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mengikuti proses pembelajaran.

Hasil pembelajaran merupakan suatu kemampuan atau tingkah laku yang
diperoleh siswa setelah melaksanakan aktivitas pembelajaran. Dalam hal ini,
Penulis menggunakan angket yang berisi 10 pertanyaan yang bertujuan untuk
menggali empat aspek kemampuan dalam mengapresiasi karya seni rupa

Nusantara. Setiap aspek kemampuan diwakili oleh beberapa pertanyaan. Empat


https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April

61

aspek kemampuan tersebut adalah : (1) kemampuan mengidentifikasi subjek
karya, (2) kemampuan mengidentifikasi media karya, (3) kemampuan
menemukan pesan yang terkandung dalam karya, dan (4) kemampuan memberi
penilaian terhadap karya.

Hasil angket yang telah diisi oleh siswa dievaluasi oleh peneliti. Evaluasi
angket dilakukan berdasarkan pedomahyyang telah dibuat oleh peneliti. Teknik
evaluasi menurut Soeha -.-"/ \'- 3:.100) akan menghasilkan dua
kemungkinan tam -1/' 91.5 MLIHJQ;M\F ilai (grade). Guna

K’AS‘SJIQ %;\\ eknik evaluasi

ﬂ’* i Snjadi  nilai

\.iiﬂhf/})
o I 4;,;--'
s 2

A

perolehan skor pada ha diperoleh siswa kemudian
dikonversikan ke dalam bentuk pernyataan. Pernyataan tersebut dikelompokkkan
menjadi empat kategori berdasarkan besaran rentang skor yang diperoleh, yaitu
kategori sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik.

1. Siswa dianggap mampu mengidentifikasi subjek karya seni rupa

dengan kategori “Sangat Baik™ apabila memperoleh skor dengan
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rentang 80-100, jika mampu mendeskripsikan bentuk dan
perwujudan figur atau hal-hal yang tampak pada karya, nama suku
serta asal daerah penrajin karya, dan nama/jenis karya.

Siswa dianggap mampu mengidentifikasi subjek karya dengan

kategori “Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 70-79, jika

ta asal daerah penrajin karya dan
i kurang lenkap dalam

mampu menyebutkan pans

ama suku serta asal daerah
penrajin karya dan nama/jenis karya namun salah dalam
mendiskripsikan bentuk dan perwujudan figur atau hal-hal yang
tampak pada karya.
Siswa dianggap mampu megamati karya dengan kategori “Kurang

Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 0-44. Jika tidak
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mampu mendeskripsikan bentuk dan perwujudan figur atau hal-hal
yang tampak pada karya, nama suku serta asal daerah penrajin karya,
dan nama/jenis karya.

b. Aspek kemampuan mengidentifikasi media karya

Media berkarya meliputi penggunaan bahan, alat dan teknik pembuatan.

or dengan rentang 70-79, jika

mampu menyebutkan bahan dan alat berkarya dengan lengkap dan
hanya menyebutkan teknik berkarya saja.
3. Siswa dianggap mampu mengidentifikas media berkarya dengan

kategori “Cukup Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang 60-
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69, jika mampu menyebutkan bahan dan alat secara tidak lengkap
dan hanya menyebutkan teknik berkarya saja.

4. Siswa dianggap mampu mengidentifikas media berkarya dengan
kategori “Kurang Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang

45-59, jika tidak lengkap dalam menyebutkan bahan, alat, dan teknik

yang dlguanak \
i iang ifikas media berkarya dengan

udian dikonversikan ke dalam

bentuk pernyataan yang dikelompokkan ke dalam empat kategori diantaranya
kategori sangat baik, baik, cukup baik, dan kurang baik.

1. Siswa dianggap mampu menemukan pesan yang terkandung dalam

karya dengan kategori “Sangat Baik” apabila memperoleh skor

dengan rentang 80-100, jika mampu menjelaskan latar belakang
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penciptaan karya dan mampu menjelaskan pesan yang disampaikan
dalam karya dengan benar.

2. Siswa dianggap mampu menemukan pesan yang terkandung dalam
karya dengan kategori “Baik” apabila memperoleh skor dengan

rentang 70-79, jika hanya mendekati benar saat menjelaskan latar

pesan yang terkandung dalam

karya dengan kategori “Kurang Baik” apabila memperoleh skor
dengan rentang 0-44. jika tidak mampu menjelaskan latar belakang

penciptaan karya dan pesan yang disampaikan dalam karya.
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d. Aspek kemampuan memberi penilaian terhadap karya

Tahapan akhir dari proses mengapresiasi karya adalah kemampuan
memberi penilaian terhadap karya seni rupa berupa penilaian dan penghargaan
terhadap karya seni rupa Nusantara. Siswa berhak menilai dan memberi

penghargaan terhadap karya berdasarkan hal-hal yang diperoleh pada tahap

apresiasi sebelumnya. Dalaadapkan pada pilihan bagus atau
tidak bagus terhadap karye leN0s
mendukung pe /‘15‘ Mu !4’\& ut, dapat memberikan

[N/C i .,
pengharga /.Q*%\\v“ v

dihae g v ; 7 Aatau tidak suka

dengan disertai alasan yang

mendukung.

2. Siswa dianggap mampu memberikan penilaian terhadap karya
dengan kategori “Baik” apabila memperoleh skor dengan rentang
70-79, jika siswa hanya mampu memberikan pernyataan bagus atau

tidak bagus disertai alasan yang mendukung dan mampu menyatakan
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suka atau tidak suka tetapi alasan yang disampaikan kurang
mendukung.

3. Siswa dianggap mampu memberikan penilaian terhadap karya
dengan kategori “Cukup Baik” apabila memperoleh skor dengan
rentang 60-69, jika siswa mampu menyatakan bagus atau tidak bagus

dan suka atau tidak amun alasan yang disampaikan tidak

mendukung

karya seni rupa melalui media-sosial” facebook. Sebagian siswa kelas X.3 SMA
Negeri 1 Maniangpajo, telah mampu mengapresiasi karya seni rupa berdasarkan
tahapan-tahapannya antara lain mengidentifikasi subjek karya, mengidentifikasi
media karya, menemukan pesan yang terkandung dalam karya, serta memberi

penilaian terhadap karya. Berikut ini adalah tabel hasil rekapitulasi seluruh skor
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yang diperoleh siswa dalam mengapresiasi karya seni rupa Nusantara melalui

media sosial facebook yang diperoleh melalui angket:

Tabel 4.2 : Rekapitulasi skor kemampuan aprsesiasi karya

Indikator Kemampuan
No Nama Siswa Total Kategori
1 2 3 4 Skor
1 | Andi Baso Lome 100 100 68 50 79 Baik
2 | Agung Setia .N 86 85 100 100 93 Sangat Baik
3 | Ahmad Daniel 95 %7 100 100 93 Sangat Baik
4 | Alang 100 100 100 Sangat Baik
5 | Andri Setiawan 95 97 Sangat Baik
6 | Anita Ramadhani 00 100 Sangat Baik
7 | Apriadi 91 Sangat Baik
8 | Burhanuddi 81 Sangat Baik
9 | Cica Farati i 9 Baik
10 | Elsa |- L) Sangat Baik
11 Sangat Baik
12 Sangat Baik
gat Baik
ngat Baik
1 / 0 angat Baik
16 T . - angat Baik
17 a BT B Yt Sangat Baik
18 —— . — Sangat Baik
19 i 7 v : Sangat Baik
20 o Sangat Baik
21 0 Sangat Baik
22 | Sya - [ Sangat Baik
23 | T | o) Sangat Baik
24 | Tr ' . | Sangat Baik
Nilai 9 Sangat Baik
- | 3
N SN/
abel 4.3 : Ke
No mpua Ket.
1 | Mengidentifikasi subjek karya seni rupa Nusantara 1
2 | Mengidentifikasi media karya seni rupa Nusantara 2
3 | Menemukan pesan yang terkandung dalam karya seni rupa Nusantara 3
4 | Memberi penilaian terhadap karya seni rupa Nusantara 4




Tabel 4.4 : Keterangan rentang skor
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Kriteria 'Qg:ﬁg‘;‘;;nifncapa'a” Nilai Kualitatif | Nilai Kuantitatif
80 — 100 Sangat Baik 4
70-79 Baik 3
60 — 69 Cukup Baik 2
45 - 59 Kurang Baik 1
0-44 Sangat Kurang 0

Berdasarkan akumulasi
Maniangpajo pada ta

kemampuan a

siasi siswa kelas X.3 SMA Negeri 1
-rata dari ke empat aspek

elalui media sosial

-+ o
facebook kemampuan
- 3, adalah
89, a emberi
F S
peni t "He' I ut, maka
T AN e iy .
dapa fa aslg Negeri 1
Manian berada pada
"“ p
kategori 1 t ini:
Tabel 4.5:
[ Py .
No puan Nilai
1 | Mengide d 94
2 | Mengidentifikasi media ka 89
3 | Menemukan pesan yang terkandung dalam karya 95
4 | Memberi penilaian terhadap karya 91
Nilai Rata-rata 92

Secara keseluruhan, hasil skor yang dicapai siswa dalam mengapresiasi

karya seni rupa Nusantara melalui media sosial facebook sudah sangat baik.

Sebagian besar siswa telah mampu

Mengidentifikasi subjek karya dengan sangat
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baik, Mengidentifikasi media karya, menghayati unsur dan prinsip dalam karya
seni rupa Nusantara, serta memberikan penilaian terhadap karya seni rupa
Nusantara. Hal tersebut dikarenakan siswa sebelumnya telah mendapatkan
pengalaman estetis pada saat menjalani proses pembelajaran apresiasi seni rupa
Nusantara melalui media sosial facebook. Pengalaman estetis yang diperoleh akan

aigkomunikasikan pengalamannya melalui

mendasari  siswa untuk
bahasa lisan atau tulisapnsP \*v
[ =4




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. j iasiyseni rupa melalui media sosial facebook di

..i_.
.a ,. br l'hm 3-8 Negeri 1

"!i““\\ . Jat dilihat dari

mengidentifikasi subjek
karya, kemampuan mengidentifikasi media karya, kemampuan
menemukan pesan yang terkandung dalam karya, dan aspek kemampuan
memberi penilaian terhadap karya yang diapresiasi setiap siswa.
Berdasarkan akumulasi nilai yang diperoleh melalui hasil pengisian

angket, nilai rata-rata apresiasi yang diperoleh siswa kelas X.3 SMA
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Negeri 1 Maniangpajo terhadap karya seni rupa Nusantara yakni sebesar 92, dan

berada pada kategori “Sangat Baik”.

B. Saran
Setelah menguraikan tentang proses dan hasil pembelajaran apresiasi seni

rupa melalui media sosial faceboe a penulis menyarankan beberapa hal:

\‘ h-“lﬂd / ' >{asi atau

L' :k:? \.ﬂhﬁj%‘\/ .' ’i' siasi karya

r* alaupun di

gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran
terutama dalam pembelajaran seni budaya.

3. Diharapkan kepada pemerintah maupun pihak sekolah untuk lebih
memberikan perhatian terkhusus pada mata pelajaran seni budaya dimana
mata pelajaran seni budaya memadukan antara teori dan praktek yang

memerlukan  beberapa fasilitas pendukung di dalam proses



73

pembelajarannya agar siswa dapat merasa aman dan lebih nyaman dalam

mengapresiasi karya dan mengespresikan kreatifitas-kreatifitas mereka.
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LAMPIRAN 1

Format Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan mengadakan pengamatan

langsung terhapat objek. Pada penelitian ini, objek yang akan diamati adalah

proses pembelajar apresiasi seni Nusantara melalui media sosial
facebook pada siswa Mani j

A Janiangpajo, Kabupaten
rS Mumb
LACo

/ | f\‘\l"' e ““I Q’h‘?
; 0
‘& . o= \\\d‘hﬁfl/ \
m""\

3 sosial
ersiapkan
er/laptop,
Ialnnya

) pembagian
i, pembelajaran

Penulis mengadakan pembagian kelompok belajar
dengan tujuan untuk menciptakan suatu kerja sama
dan interaksi antar siswa yang aktif dan yang kurang
aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, dengan
dibentuknya kelompok belajar siswa diharapkan
dapat mengatasi masalah kelengkapan media
pembelajaran yang disediakan oleh siswa.

3. Penyajian materi apresiasi [Pada tahapan ini, penulis menjelaskan secara ringkas
materi tentang apresiasi seni rupa Nusantara. Seni
rupa Nusantara dijadikan sebagai topik materi
pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar (SK)
yang dicantumkan dalam Silabus mata pelajaran
Seni Budaya untuk kelas X SMA Negeri 1




Maniangpajo. Dimana isi dari materi tersebut
membahas tentang proses mengapresiasi atau
tahapan-tahapan untuk memberi penilaian dan
enghargaan terhadap karya seni rupa.

4. Penggunaan media
pembelajaran

. |Pembagiéit _1Q.‘

f’c.\

= "'{wﬁl'h /

Pada tahap ini, penulis menjelaskan petunjuk-
petunjuk penggunaan media pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran apresiasi seni rupa
Nusantara. Adapun aplikasi media sosial internet
yang digunakan dalam proses pembelajaran ialah
media sosia facebook. Facebook dalam hal ini, akan
digunaka sebagai media untuk mengakses file tugas

kan terjadi interaksi antara
n, Siswa dengan siswa secara
asan materi dan tugas
berada  di luar jam

*?-,H yeifai ""’"-r- C;\
W *‘P 2,

erv ,
"-t"-_

-
A1 LV

S A

“foto karya dan
etiap kelompok.
patan kepada setiap
ompok lain (diluar
dari kelompoknya sendlrl) melalui kolom komentar
berupa pertanyaan ataupun pernyataan.




LAMPIRAN 2

Format Angket

Format angket dibagikan kepada siswa kelas X.3 SMA Negeri 1
Maniangpajo untuk mengetahui hasil kemampuan apresiasi siswa terhadap karya

seni rupa Nusantara. Setiap siswa ditugaskan menjawab soal-soal angket secara

tertulis sambil mengamati karya :“A"-z. Nusantara melalui grup media sosial

7. Apa pesan yang disampaikan dalam karya seni rupa Nusantara yang kamu
pilih?
8. Apakah menurutmu itu karya bagus? Jelaskan alasanmu!

9. Apakah kamu menyukainya? Kemukakan alasanmu!



LAMPIRAN 3

Foto Dokumentasi

1. Foto media pembelajaran

%) /f" 'lp' “\

Sumber : (Foto Syamsir, Maret 2017)



MUH

.f.ﬁﬂj%.\:

34 ,?4"?0

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017)



https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April

4. Foto daftar dokumen tugas kelompok di grup

SRRSIN Wt § - Lok 0 . [ Rt LU
pescs Kain Songket Sumatera
e ——— .
- .
-
i Sk 300 S e D2 3 A T et enpe, Segint sl jeud un
veom idisma Ui S8 1Suapess € shae At 4 R Segn
S ! ATAREE AT WEITE WEIE T A LOpe DR SRS Ei e
ot be | Sy e G il S padk marn s Siende ak wy aan wes Measy
qro— | S oy el g teune terade L Swetdbelles vt Lemias nem ey ()
P— l"‘ R e TGE (38 PR MR e i e S weny
e . o te
[T o

Aapr mendis wed 908 elinad oy e wepatss i (e bty vies
i mome 5 e w0 M0 Mase o b e P, e
DA Tl TRAL Shaoeh, Lanasg baan A X (o leari WA

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017)



https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April

6. Foto diskusi melalui facebook

I ) LA [ eewan  rmnn o an e @
Tam o Talan T = Ay m— Y
APREEIASI SENI l s
RUPA NUSANTARA B [T |
GO et m Amm?ﬁmwmcmwuﬂ—-&-

Mmn Baan 1 A ! b A

BT et LIS

TR0 AT TR S RN 1S T

ArmnwAN

..........

T e “‘_l.ll Ll i
e o0k Sorniaroups/23167091 29704 017)

N 4

S e SITWE w0 e

(Sumber: https://web.facebook.com/groups/231620213970449 : April 2017)



https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April
https://web.facebook.com/groups/231620213970449%20:%20April

7. Foto proses pengisian angket

Sumber : (Foto Ridwan, April 2017)
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